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Skripsi ini membahas tentang manajemen sumber daya manusia di 
perpustakaan Utsman Bin Affan.adapun pokok permasalahan yang diambil yaitu 
bagaimana kondisi manajemen sumber daya manusia di perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar dan bagaimana penerapan fungsi-
fungsi manajemen dalam meningkatkan sumber daya manusia di perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui kondisi 
manajemen sumber daya manusia di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar dan Untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi 
manajemen dalam meningkatkan sumber daya manusia di perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada informan. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dengan alat 
bantu pedoman wawancara, alat perekam dan kamera. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan peneliti sesuai dengan tujuan penelitian adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Dalam mengolola Sumber Daya Manusia yang ada di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar telah menerapkan fungsi-fungsi 
Manajemen yaitu perencanaan, dalam melakukan perencanaan tentang 
pengembangan Sumber Daya Manusia yang tertentu dalam RIP (Rencana induk 
pengembangan) Rencana Strategi Perpustakaan Ustman Bin Affan. Dalam fungsi 
pengorganisasian seluruh pekerjaan yang ada di perpustakaan Utsman Bin Affan 
dibagi sesuai dengan job-job kerja yang ada di perpustakaan.Baik yang sesuai dengan 
menurut fungsional maupun teknis pembagian tugas seluruh staf perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar dibagi sesuai yang 
tertuang pada pedoman tata kerja perpustakaan. Fungsi penggerakkan tentang 
perpustakaan Utsman Bin Affan dalam hal menggerakkan Sumber Daya Manusia 
yang ada telah terbentuk struktur organisasi mulai dari kepala, kabag dan kasubag 
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koordinator untuk menggerakkan seluruh staf sesuai pembagian tugas dan tanggung 
jawab masing-masing bagian yang telah diatur.Dalam  fungsi pengawasan tentang 
pembagian tugas yang telah dibagikan kepada seluru staf perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar apakah staf melaksanakan sesuai 
dengan yang direncanakan. 








A. Latar Belakang Masalah 
Ruang lingkup kegiatan perpustakaan meliputi pengembangan bahan 
pustaka, pengolahan bahan pusta, penyimpanan dan pendistribusian 
informasi.Semua kegiatan tersebut ternyata harus dikelola dengan baik.Untuk 
mengola kegiatan tersebut dengan baik kita membutuhkan suatu ilmu yang 
dinamakan dengan ilmu manajemen. 
 Manajemen perpustakaan dapat ditinjau dari beberapa aspek 
diantaranya adalah manajemen keuangan, manajemen pemasaran, manajemen 
koleksi dan manajemen sumber daya manusia. Karena luasnya aspek 
manajemen di perpustakaan, maka dalam skripsi ini penulis hanya akan 
menekankan pembahasan dalam satu aspek yaitu manajemen sumber daya 
manusia di perpustakaan. 
Manajemen sumber daya manusia sangat penting dalam menentukan arah 
kemasa depan sebuah perusahaan termasuk juga perpustakaan agar tetap 
eksis.Lingkup manajemen sumber daya manusia mencakup semua aktifitas 
yang berhubungan dengan sumber daya manusia dalam organisasi. 
 Dalam  peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 tentang 
pelaksanaan Undang-Undang  No.43 Tahun 2007 Pasal 29 menjelaskan bahwa  
perpustakaan menerapkan sistem manajemen yang sesuai dengan kondisi 
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perpustakaan dan mengikuti perkembangan sistem manajemen . Mengacu pada 
ketentuan Pasal 15 Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Ayat 13 
menjelaskan bahwa sumber daya perpustakaan adalah semua tenaga, sarana dan 
prasarana, serta dana yang dimiliki dan dikuasai oleh perpustakaan. (Peraturan 
pemerintah Republik Indoneia,2014:12). 
Dalam manajemen sumber daya manusia George Terry dalam Qalyubi 
(2003:722) menjelaskan bahwa yang di terapkan fungsi-fungsi pokok manajemen 
pada umumnya, yaitu Fungsi manajemen yang sederhana dapat di terapkan dalam 
organisasi perpustakaan adalah diantaranyaPlanning, Organizing,Actualing, dan 
Controling yang dikenal dengan singkatan POAC. Planning  merupakan perencenaan 
kegiatan yang akan datang. Organizing atau pengorganisasian mengatur setiap 
kegiatan sumber daya dengan tujuan agar terorganisir dengan baik.Actualing atau 
penggerakan adalah pelaksaan dengan penuh taggung jawab yang sesuai dengan 
perencanaan dan mengarah pada pencapaian tujuan.Controlling atau pengawasan 
dilakukan agar penggerakan selalu sesuai dengan rencana dan selalu mengarah pada 
tujuan yang telah ditentukan. 
Mengurus dan mengatur sumber daya manusia bukanlah suatu  hal yang 
mudah. Hal ini karena manusia sebagai seorang individu memiliki sifat, karakter, 
emosi, norma-norma,nilai-nilai social yang berbeda-beda.perbedaan latar belakang 
masing-masing individu ini akan dapat mempengaruhi pola perilaku yang menuntut 
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penanganan secara baik dan benar melalui manajemen sumber daya manusia yang 
dilakukan oleh pemimpin perpustakaan. 
 Dari penjelasan diatas penulis dalam penelitian ini ingin mengetahui apakah 
perpustakaan sudah memiliki sistem sumber daya manusia yang baik dan juga 
penelitian ini akan menjelaskan tentang jalannya penerapan sistem manajemen pada 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menetapkan bahwa pokok 
masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kondisi manajemen sumber daya manusia di perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
2. Bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan 
sumber daya manusia di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. 
 
C. Fokus penelitian dan Deksripsi fokus 
a. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan uraian pembahasan diatas maka peneliti memberi fokus 
penelitian tentang manajemen sumber daya manusia diperpustakaan utsman bin affan 
universitas muslim Indonesia makassar, yaitu : 
 1.  Fungsi-fungsi manajemen, meliputi POAC  
 2. Sumber daya manusia, Kinerja pengawai/pustakawan, kompotensi pegawai. 
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b.  Deskripsi Fokus 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini maka perlu diuraikan maksud dan pengertian, agar 
dapat dipahami dan tidak terjadi kesalahpahaman  dalam memahami pembahasan 
dari penelitian ini: 
a. Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengawasan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain untuk 
mencapai tujuan sasaran secara efektif dan efisien (Ensiklopedia Nasional 
Indonesia, 1990:42). 
Manajemen perpustakaan merupakan pencapaian tujuan dengan 
pemanfaatan sumber daya manusia, informasi, sistem, dan sumber dana 
dengan tetap mengperhatikan fungsi manajemen, peran, dan keahlian  
(Qalyubi, 2003:272). 
b. Sumber daya manusia adalah perencanaan,pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengawasan atas pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan tenaga kerja 
dengan maksud untuk membantu mencapai tujuan Organisasi, individu, 
dan masyarakat (Moh.Agus Tulus dalam Gomes, 2003:6). 
c. Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang tergabung dalam 
lingkungan lembanga pendidikan tinggi,baik yang berupa perpustakaan 
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universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, dan 
perpustakaan sekolah tinggi (Pamunjak,2000:5). 
Menurut penguraian diatas dan pemahaman saya tentang 
manajemen sumber daya manusia di perpustakaan adalah manajemen dapat 
disimpulkan bahwa manajemen merupakan pengelola kegiatan dengan 
memanfaatkaan segala sumber daya baik manusia maupun non manusia 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan skripsi ini mengemukakan optimalisasi manajemen pengolahan 
buku perpustakaan Universitas Muslim Indoneisa Makassar. Banyak 
referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya 
mengemukakan beberapa referensi saja yakni sebagai berikut: 
1. Manajemen Perpustakaan  
 Dalam buku Lasa HS (2005:26). Membahas tentang 
manajemen,pembangunan sarana dan prasarana, hingga kemungkinan 
perpustakaan menjadi lembaga yang mampu menghidupi dirinya sendiri.  
2. Manajemen personalia 
 Dalam buku Manulang (1987: 14) membahas tentang manajemen 
sama halnya dengan seni dan ilmu cara memperoleh,memajukan,dan 
memanfaatkan tenaga kerja sehingga tujuan organisasi dapat direalisasikan 
dan menimbulkan kegairahan dalam bekerja. 
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3. Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Dalam buku Bryson (2003: 6) membahas tentang manajemen sumber 
daya manusia, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan atas pengadaan, pengembangan,pemberian kompotensi, 
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan tenaga kerja 
dengan maksud untuk membantu mencapai tujuan organisasi, individu, dan 
masyarakat.  
4. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 
 Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang tergabung 
dalam lembaga pendidikan, baik berupaka perpustakaan universitas, 
perpustakaan fakultas, perpustakaan akademi,perpustakaan sekolah tinggi 
(Pamuntjak 2001:4). 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
         Adapun tujuan penelitian manajemen sumber daya manusia di 
perpustakaan Universitas Muslim Indoneia Makassar yang meliputi 
a. Untuk mengetahui kondisi manajemen sumber daya manusia di 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
b. Untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam 
meningkatkan sumber daya manusia di perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai salah satu karya ilmiah.Maka 
kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang perpustakaan dan 
informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan manajemen 
sumber daya manusia. 
b. Manfaat Praktis 
Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikannilaiinformasi 














                              TINJAUAN TEORETIS 
A.  Manajemen Sumber Daya Manusia Perpustakaan 
 Perpustakaan merupakan sebuah organisasi karena terdiri dari sejumlah orang 
yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Gibson (1996:7), 
organisasi adalah kesatuan yang memungkinkan masyarakat mencapai tujuan yang 
tidak dapat dicapai individu secara perorangan. Sementara itu, Winardi (2003:15) 
memberikan defenisi organisasi sebagai sebuah sistem yang terdiri dari aneka macam 
elemen atau subsistem, diantara mana subsistem manusia mungkin merupakan 
subsistem terpenting dan dimana terlihat bahwa masing-masing subsistem saling 
berinteraksi dalam upaya mencapai sasaran-sasaran atau tujuan organisasi yang 
bersangkutan. Ciri umum organisasi menurut Winardi yaitu: 
a. Sebuah organisasi senantiasa mencakup sejumlah orang. 
b. Orang-orang tersebut terlibat satu sama lain dengan satu lain cara, maksudnya 
meraka semua berinteraksi  
c. Interaksi tersebut selalu dapat diatur atau diterangkan dengan jenis struktur 
tertentu. 
d. Masing-masing orang didalamnya suatu organisasi memiliki sasaran-sasasran 
pribadi, dimana beberapa antaranya merupakan alasan bagi tindakan-tindakan 
yang dilakukannya. Ia mengekspletasi bahwa keterlibatannya di dalam 
organisasi tersebut akan membantunya mecapai sasaran-sasarannya. 
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Nawawi (1998:9) memberikan pengertian dinamis dari organisasi yaitu proses 
kerja sama sejumlah manusia (dua orag atau lebih) untuk mencapai tujuan bersama. 
Dari pengertian tersebut terlihat bahwa sifat dinamisnya sebuah organisasi terletak 
pada dua kondisinya sebagai berikut:  
a. Kerjasama yang berlansung secara berkelanjutan, sebagai rangkaian kegiatan 
atau proses yang selalu mungkin menjadi lebih efektik dan efisien, sebaliknya 
juga semaking kurang efektif dan kurang efisien; 
b. interaksi antara manusia  (formal dan informal) di dalam organisasi, tidak 
pernah sama dari waktu ke waktu. 
Menurut Nawawi (1998:10), pada dasarnya organisasi memiliki 4 (empat) unsur 
pokok,yaitu: 
1) Manusia 
Unsur ini terutama dari segi jumlahnya yang terdiri dari di dalam suatu 
wadah.Unsur manusia ini dapat terdiri dari pada pengendali dan para pelaksana. 
2) Filsafat 
Manusia yang menghimpun diri dalam organisasi, dengan hakekat 
kemanusiannya,menjalaninkehidupan bersama berdasarkan filsafat yang 
sama,sehingga sehingga memungkinkan mewujudksn kebersamaan. Filsafat ini 
berupa nilai atau norma-norma yang ditermah dan dihormatinya bersama dalam 





Organisasi sebagai perwujutan interaksi antar manusia yang menghasilkan 
kerja sama, tidak pernah berhenti selama manusia berhimpun di dalamya. Kerja sama 
dalam kegiatan bersama berlansung sebagai proses. 
4)  Tujuan 
Di dalam organisasi, para anggotanya bermaksud mencapai tujuan yang sama, 
sebagai tujuan berama. Tujuan tersebut dapat berupa  tujuan yang bersifat material 
dan financial serta tujuan yang bersifat non material/non finansial. 
Menurut Sutermeister yang dikutip oleh Winardi (2003:80), salah satu faktor 
pokok yang mempengaruhi organisasi formal adalah struktur organisasi.struktur 
organisasi menuerut Robbins dan Coulter (1999:282) adalah kerangka kerja formal 
organisasi, dengan kerangka itu tugas-tugas dan jabatan dibagi-bagi, dikelompokkan 
dan dikoordinasi. Daoat dikatakan bahwa struktur suatu organisasi memspesifikasi 
aktivitas-aktivitas kerja yang berbeda berkaitan satu sama lain. Dalam struktur 
organisasi dapat terlihat suatu susunan posisi, tugas-tugas pekerjaan dan garis 
wewenang dari bagian-bagian dalam organisasi. Menurut Sutarno (2003:3), 
manajemen perpustakaan merupakan salah satu kajian tentang apa dan bagaimana 
cara-cara yang dapat dilakukan, baik melalui teori maupun praktek agar perpustakaan 
dapat dikelola dengan berdaya guna dan berhasil guna, sehingga keberadaannya 
ditengah-tengah masyarakat mampu menyeleksi, menghimpn, mengololah, 
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memelihara sumber informasi dan memberikan layanan, serta nilai tambah bagi 
mereka yang membutuhkannya. 
Bryson dalam buku Qalyubi (2003:272) menyatakan bahwa manajemen 
perpustakaan upaya pencapaian tujuan dengan adanya pemanfaatan sumber daya 
manusia, informasi, sistem, dan sumber dana denagan tetap memperhatikan fungsi 
manajemen, peran,dan keahlian. Pengertian ini menekankan bahwa untuk mencapai 
tujuan perpustakaan diperlukan sumber daya manusia dan sumber daya non manusia 
yang harus dikelola melalui proses manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakkan, dan pegawasan. 
1. Defenisi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Rivai (2005:1) istilah manajemen mempunyai arti sebagai kumpulan 
pengetahuan tentang bagaimana seharusnya memanage (pengelola) sumber daya 
manusia. Robbins dan Coulter (1999:8) menyatakan bahwa istilah manajemen 
mengacuh pada proses mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja 
agar diseleikan scara efisien dan denagan efektif dan kegiatan-kegiatan utama yang 
dilakukan oleh para manejer. Efesiensi sering kali dirujuk sebagai “melakukan 
sesuatu secara cepat”.Artinya tidak memboroskan sumber-sumber.kemudian 
efektivitas sering kali dilukiskan sebagai “melakukan hal-hal yang tepat”. Artinya 
kegiatan kerja yang akan membantu organisasi tersebut mencapai sasaran. 
Stoner yang dikutip Dalimunthe (2003:3) memberikan defenisi manajemen 
sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, 
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usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya 
organisasi lainnya agar tercapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Menurut Miles dalam Gomes (2003:24) dalam manajemen terdapat kurang 
lebih dari tiga kelompok variable utama, yakni organisasi, manusia,dan lingkungan 
yang saling berintraksi menurut pola tertentu, dan masing-masing memiliki 
karakteristik dan atrau nilai-nilai tertentu. Berbicra mengenai organisasi tidak akan 
lepas dari pada lingkungan dimana organisasi itu berbeda dan manusianya yang 
merupakan sentrum segalanya. Sutarno (2004:10) menyatakan bahwa didalam 
manajemen terdapat: 
a. Kegiatan penendalian dan pemanfaatan yang dilakukan oleh orang-orang yang 
berkedudukan sebagai pemimpin. 
b. Faktor-faktor dan unsur-unsur yang bersifat mendukung, 
menentukan,melengkapi atau yang mempengaruhi, yang bersifat positif. 
c. Sumber daya, bisa manusia, barang, material, uang, sarana, dan prasarana, 
waktu, dan sebagainya yang harus diberdayakan dan dimanfaatkan secara 
maksimal untuk kepentingan organisasi. 
d. Perencanaan, yakni sesuatu yang berdimensi waktu kedepan tentang segala 
sesuatu yang dibutukan. 




 Ditinjau dari segi manajemen, salah satu permasalahan yang dihadapi oleh 
perpustakaan. Menurut Nawawi (1998:40), ada tiga pengertian sumber daya manusia 
dalam suatu organisasi, yaitu sebagai berikut : 
a. Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja dilingkungan suatu 
organiasi yang bisa disebut pegawai, personalia, karyawan, tenaga kerja, atau 
pekerja. 
b. Sumber daya manusia adalah potensi manusia sebagai penggerak organisasi 
dalam mewujudkan eksistensinya. 
c. Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi 
sebagai modal nonmaterial/nonfinasial didalam organisasi yang dapat 
diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan nonfisik dalam 
mewujudkan eksistensi organisasi. 
Secara umum, sumber daya yang dimiliki oleh suatu periusahaan terdiri dari 
sumber daya manusia (human resource) dan sumber daya nonton manusia (non 
human resource).sumber daya manusia merupakan semua yang bekerja di 
perpustakaan, baik yang melakukan tugas-tugas pokok maupun tugas-tugas 
pelengkap. Sumber daya manusia ini merupakan faktor yang paling dominan bila di 
bandingkan dengan sumber daya-sumber daya yang lain dalam suatu perpustakaan, 
karena keberhasilan suatu perusahaan akan sangat tergantung pada sumber daya 
manusia yang ada. 
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 Moh. Agus Tulus dam Gomes (2003:6) mengemukakan bahwa manajemen 
sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian. Pengarahan, dan 
pengawasan atas pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan tenaga kerja dengan 
maksud untuk membantu untuk mencapai tujuan organisasi, individu, dan 
masyarakat. Tujuan manajemen sumber daya manusia menurut Rivai (2005:8) adalah 
meningkatkan kontribusi produktif orang-orang yang ada di perusahaan melalui 
sejumlah cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis,social. 
B. Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia 
Dalam manajemen sumber daya manusia, diterapkan fungsi-fungsi pokok 
manajemen pada umumnya.Fungsi-fungsi manajemen ialah berbagai jenis tugas atau 
kegiatan manajemen yang memounyai peran khas dan bersifat saling menunjang 
untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumya. Fungsi-fungsi manajemen 
merupakaj suatu  kesatuan,  satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Dari beberapa 
pendapat mengenai fungsi-fungsi manajemen, salah satu fungsi manajemen yang 
sederhana dan dapat diterapkan didalam manajemen sumber daya 
manusiaperpustakaan adalah fungsi yang dikemukan oleh George Tery yaitu planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakkan atau 





1. Planning (perencanaan) 
Planning (perencanaan) sumber daya manusia merupakan fungsi yang 
pertama kali harus dilakukan. Perencanaan yang baik harus dapat menjawab 
pertanyaan 5W dan 1H, yaitu What (apa yang dilakukan), Why (mengapa), When 
(kapan), Where (dimana),Who(siapa), How (bagaimana tata caranya). Menurut Barry 
dan John-Pauline dalam Widdy (2008: 1), perencanaan sumber daya manusia adalah 
suatu cara untuk menetapkan keperluan tenaga kerja untuk suatu priode tertentu baik 
secara kualitas maupun kuantitas, sementara itu, perencanaan sumber daya manusia 
menurut Hasibuan (2001: 247) adalah merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan secara efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya 
tujuan. Perencanaan sumber daya manusia ini untuk menetapkan program 
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, 
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian 
karyawan. 
Tujuan perencanaan sumber daya manusia adalah untuk mempergunakan 
sumbetr daya manusia seefektif mungkin dan agar memiliki sejumlah pekerja yang 
memenuhi persyaratan atau kulifikasi.Rencana sumber daya manusia merupakan 
dasar bagi penyusunan program kerja yang menangani sumber daya manusia dalam 
perusahaan. Salah satu aspek program kerja tersebut sdalah pengadaan karyawan baru 
guna memperkuat tenaga kerja yang sudah ada demi peningkatan kemampuan 
perusahaan mencapau tujuan dan berbagai sasarannya, (Rivai,2005:53). 
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Husibuan (2001:247) mengemukakan bahwa perencanaan sumber daya 
manusia harus baik dan benar, supaya pembinaan dan pengarahan karyawan efektif 
dan efisien dalam melakukan tugas-tugasnya.Jangka waktu rencana terbagi menjadi 
tiga, rencana jangka panjang, menengah, dan jangka pendek.Rencana jangka pendek 
waktunya 1-2 tahun, seperti rencana seleksi, dan lain-lain. 
Pada dasarnya perencanaan merupakan pengambilan keputusan sekarang 
tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan. Menurut Sutarno (2004:137), 
bentuk-bentuk dasar rencana adalah : 
a. Objektif, yaitu suatu rumusam yang hendak di capai jelas dan sebaiknya 
diketahui oleh semua komponen/perangkat organisasian . 
b. Kebijakan, yaitu merupakan pedoman keputusan-keputusan dimasa yang akan 
datang. 
c. Mekanisme,prosedur, dan metode tentang tata cara dalam melaksanakansegala 
sesuatu yang akan dijalankan. 
d. Proses merupakan alur kerja yang konsistem runtut tertib dan berkelanjutan 
sampai dengan selesai. 
e. Program, jadwal, anggaran,maket, disain, pola, dan model tentang segala 






2. Organizing (pengorganisasian) 
Langkah kedua dalam manajemen sumber daya manusia adalah 
pengorganisasian. Menurut Siagian (1996: 81), pengorganisasian adalah keseluruhan 
proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas serta wewenang dan 
tanggung jawab sedemikan rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapay 
digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Pengorganisasian adalah proses menciptakan struktur sebuah organisasi ( 
Robbins dan Coulter 1999: 282) pangkal tolak pengorganisasian adalah rencana, 
kerena pada prinsipnya pengorganisasian adalah tindak lanjut untuk menjalankan 
rencana, setelah rencana disusun selanjjutnya perlu pengelompokan kegiatan-kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Mengelopokkan kegiatan berarti juga mengelompokkan, 
membagi dan menyusun tanggung jawab tertentu.Pengelompokan ini mudah 
dipahami bila digambarkan dalam struktur atau badan organisasi. 
Stuert dan moran (2002: 96) mengatakan bahwa dari semua tugas manajemen, 
mengelola sumber daya manusia merupakan tugas utama dan terpenting, karena 
lainnya tergantung pada itu. Hal ini menandakang bahwa adalah 
pengorganisasian,faktor manusia merupakan kunci efektif atau tidaknya suatu tugas  
atau pekerjaan. Tanpa adanya karyawan, sebuah organisasi tidak mungkin dapat 
berjalan, tujian organisasi pun tidak mungkin dapat tercapai. Oleh karena defenisi 
umum dari manajemen adalah mendapatkan sesuatu melalui orang lain, dengan 
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demikian pengorganisasian dapat disimpulkan sebagai aktiitas dalam 
mengelompokkan kegiatan, membangikan dan menyusun tanggung jawab,  serta 
menyusun tugas-tugas bagi setiap bagian yang mempunyai tanggung jawab tertentu 
dalam rangkai mencapai tujuan perpustakaan. 
Certo yang mengutip Gelleman dalam Winardi (2003: 24) mengemukakan 
pandangan bahwa ada lima macam langkah pokok proses pengorganisasian. Adapun 
langkah-langkah yang dimaksud sebagai berikut: 
a. Melaksanakan refleksi tentang rencana-rencana dan sasaran-sasaran. 
b. Menetapkan tugas-tugas pikok. 
c. Membagi tugas-tugas pokok menjadi tugas-tugas bagian (subtasks). 
d. Mengalokasi sumber daya-sumber daya dan peyunjuk-petunjuk untuk tugas-
tugas bagian tersebut. 
e. Mengevaluasi hasil-hasil dan strategi pengorganisasian yang diimplementasi. 
3. Actuating (Penggerakan) 
Actuating atau penggerakan dijalankan setelah adanya rencana dan organisasi. 
Siagian (1996: 128) mendefenisikan penggerakkan atau pelaksaan sebagai 
keseluruhan usaha, teknik dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar 
mau dan iklas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi 
dengan efektif, efisien, dan ekonomis.fungsi penggerakkan sering juga disebut istilah 
lain, seperti leading atau cerecting yang berarti pengarahan, dan commanding yang 
berarti pemberian komando. Semua istilah tersebut pada intinya  adalah sama, bahwa 
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penggerakkan merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan bagaimana 
cara menggerakkan anggota organisasi agar dapat bekerja demi meningkatkan 
efesiensi dan efektivitas kerja. 
Menurut Stuert dan Moran (2002: 317), pengarahan bersifat sangat kompleks 
karena disamping menyangkut manusia yang menyangkut bebagai tingkah laku dari 
manusia-manusia itu sendiri. Pengarahan juga bersifat rumik, karena manusia sebagai 
individu itu unik dan berbeda.manusia denagan berbagai tingkah lakunya memiliki 
sifat, karakter, emosi, norma, dan nialai-nilai social yang berbeda-beda. Tiga aspek 
penting dalam pengrahan menurut Stuert dan Moran adalah motivasi, kepemimpinan, 
dan komunikasi. Agar suatu pengarahan dapat berhasil maka seorang pemimpin harus 
mengetahui penghargaan seperti apa yang dapat memotivasi karyawannya dan ia juga 
harus mengetahui kepemimpinan yang seperti apa yang dapat dijalanan di dalam 
organisasi.selain itu, pemimpin juga harus mengetahui pentingnya komunikasi 
didalam suatu organissi. 
Dalam mengola dan mengarahkan sumber daya manusia, seorang pemimpin 
juga harus memperhatikan emosi yang ada di dalam diri anggota organsasi. Hal ini 
karena emosi dapat mempengaruhi pekerjaan seseorang.seseorang yang memiliki 
emosi positif, seperti senang, gembira, damai dana man, akan lebih baik kinerjanya 
dibandingkan seseorang yang mengalami emosi negatif, seperti curiga, sedih, dan 
takut, mengingat adanya pengaruh emosi di dalam suatu organisasi, maka seorang 
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pemimpin yang baik sudah seharusnya memperhatiakn fktor-faktor emosional 
tersebut. 
Penggerakkan terhadap  sumber daya manusia yang ada di suatu organisasi 
juga tidak lepas dari komunikasi yang terjalin diantara anggota organisasi. 
Komunikasi merupakan tindakan memberi dan menerima, baik secara verbal maupun 
non-verbal yang dilakukan secara seimbang dan menuntut adanya partisipasi dan 
kerja sama dari masing-masing pelakubyang terlibat (Pace dan Faules, 1998). 
Kemajuan sebuah organisasi adalah hasil usaha bersama melalui komunikasi. Tanpa 
komunikasi, segala aktivitas organisasi akan kaku dan dapat menyebabkan kegagalan. 
Mengingat perannya yang penting dalam kelancaran berorganisasi, maka diperlukan 
suatu kemanpuan untuk mengelola komunikasi dalam organisasi. 
Menerima pendapat bahwa manusia merupakan unsur penting dari seluruh 
unsur manajemen berarti mengakui pola bahwa fungsi penggerakkan merupakan 
fungsi yang teramat penting karena secara lansung  berkaitan dengan manusia dengan 
segala jenis kepentingan dan kenutuhannya. Seperti yang dinyatakan oleh Robbins 
dan Coulter (1991: 11) bahwa pengarahan memainkan peran penting dala sebuah 
organisasi. Tanpa diarahkan dan dimotivasi, karyawan tidak akan melakukan 






4. Controlling (pengawasan) 
Controlling atau pengawasan disebut juga fungsi pengendalian. Menurut 
Siagian (1996: 169), pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh 
pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua 
pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya. Pengawasan merupakan salah satu tugas yang mutlak diselenggarakan 
oleh semua orang yang menduduki jabatan manajerial, mulai dari manajer puncak 
hingga manejer rendah yang secara lansung mengendalikan kegiatan-kegiatan teknis 
yang diselenggarakan oleh semua petugas operasional. 
Pengawasan dimulai sejak proses perencanaan, sampai dengan akhir tahap 
kegiatan dan mencapai tujuan. Menurut Sutarno (2004: 158), pengawasan atau 
control dilaksanakan untuk: 
a. Mengetahui apakah semua kegiatan-kegiatan telah dapat berjalan sesuai 
dengan rencana semula. 
b. Mengetahui apakah di dalam pelaksanaan terjadi hambatan, 
kelemahan,kesulitan,dll. 
c. Mengetahui secara dini hal-hal yang menyebabkan timbulnya masalah. 
d. Mencegah terjadinya kegagalan, kerugian, penyalahgunaan kekuasaan, 
wewenang, penyimpangan, dan pemborosan. 
e. Meningkatkan efesiensi dan efektivitas organisasi. 
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Dalam sebuah organisasi, pengawasan mutlak harus dilakukan. Hal ini 
bertujuan agar apa yang telah dikerjakan dan dilaksanakan sesuai apa yang telah 
direncanakan sebelumnya. Seperti yang dikemukakan oleh Henry Fayol dalam 
Siagian (1996: 168) bahwa pengawasan sendiri dari usaha verifikasi apakah segala 
sesuatu terjadi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.Dengan adanya 
pengawasan, diharapkan tidak terjadi keslalahan. 
Kata manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno “management” yang 
memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Kata manajemen dapat didefinisikan 
sebagai sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi melalui 
rangkaian kegiatan berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian orang-orang serta sumber daya organisasi lainnya. 
Dalam bahasa inggris management berasal dadri kata kerja to manage yang 
dalam bahasa Indonesia dapat berarti mengurus, mengatur, mengendalikan, 
mengolola,menjalankan, melaksanakan dan memimpin, sedangkan manajemen adalah 
prose mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi sistem total 
untuk menyelesaikan suatu tujuan sebagai kegiatan mendayagunakan sumber-sumber 
(manusia dan non-manusia) dan tugas-tugas melalui kegiatan 
perencanaan,pengorganisasian, pengaturan, staf pemimpin pengontrolan sehingga 




Maka dari penjelasan di atas, manajemen adalah mengatur segala sesuatu agar 
tetap terstruktur sesuai tahapannya. 
Dalam rangka persaingan ini organisasi/perusahaan harus memiliki sumber 
daya yang tangguh.Sunber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan 
tidak dapat dilihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi harus dilihat sebagai 
satu kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergi.Dalam hal ini peran sumber 
daya manusia sangat menentukan. 
Semula Sumber Daya Mnusia merupkan terjemahan dari “human resources”, 
namun ada pula ahli yang menyamakan sumber daya manusia dengan “manpower” 
(tenaga kerja). Bahkan sebagian orang menyetarakan pengertian sumber daya 
manusia dengan porsonal (personalia, kepegawaian, dan sebagainya). 
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya  yang memiliki 
akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya 
(rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh 
terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, 
perkembangan informasi, tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tampa 
sumber daya manusia sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannya (Edy 
Sutrisno,2009:3). 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Sering berkembangnya informasi, perpustakaan salah satu lembaga penyedia 
layanan informasi juga semakin berkembang.Sekarang ini kita dapat menjumpai 
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berbagai jenis perpustakaan, mulai dengan perpustakaan Nasional, perpustakaan 
daerah sampai kepada perpustakaan perguruan tinggi dan sekolah.Perpustakaan 
perguruan tinggi merupakan salah satu jenis yang banyak kita jumpai. 
1. Pengertian perpustakaan perguruan tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berbeda disuatu 
perguruan tinggi sesuai dengan namanya “perpustakaan perguruan tinggi” maka yang 
menjadi pengguna adalah sivitas akademika. Berikut ini peneliti mengemukakan 
beberapa defenisi mengenai perpustakaan perguruan tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang tergabung dalam 
lingkungan lembanga pendidikan tinggi,baik yang berupa perpustakaan universitas, 
perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, dan perpustakaan sekolah tinggi 
(Sjahrial-Pamunjak,2000:5). 
Sedangkan dalam buku perpustakaan perguruan tinggi: buku pedoman (2003: 
3). “perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi, 
yang bersama-sama unsur penunjang lainnya, berperan serta dalam melaksanakan 
tercapainya fisi dan misi perguruan tingginya”. 
Dari penjeladan di atas maka dapat di katakana bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah sarana yang penting untuk menambah ilmu dan wawasan 
bagi dunia universiras dengan turut melaksanakan tridarma perguruan tinggi dengan 
cara memberikan manajemen yang baik supaya sumber daya menusia yang ada 
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diperpustakaan meningkat lebih lanjut dan wawasan ilmu pemustaka yang 
berkunjung lebih meningkat dalam system bahan pustaka. 
2.Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan perguruan tinggi, bahkan perpustakaan perguruan tinggi dapat dianggap 
sebagai jantung perguruan tinggi. 
Tujuan perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia adalah untuk memberikan 
layanan informasi untuk kegiatan belajar, penelitian, pegabdian kepada masyarakat 
dalam rangka melaksanakan tri dharma perguruan tinggi (Husagian,2009:80). 
Menurut Sulistiyo-Basuki (1993:52) secara umum tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 
a. memenuhi kebutuhan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa.sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan 
tinggi. 
b. 2. menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua   tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga kemahasiswa 
program pascasarjana dan pengajar. 
c. menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
d. 4.menyediakan jasa pinjaman yang tepat guna berbagai jenis pemakai. 
e. 5. menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industry local. 
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Selain tujuan tersebut di atas, perpustakaan perguruan tinggi sebagai unsur 
penunjang Tri Dharma perguruan tinggi merumuskan tujuannya sebagai berikut: 
a. mengadakan dan merawat buku, jurnal, dan bahan pustaka lainnya untuk di 
pakai oleh dosen, mahasiswa, dan staf lainnya sebagai kelancaran program 
pengajaran dan penelitian di perguruan tinggi. 
b. mengusahakan,menyimpan, dan merawat bahan perpustakaan yang bernilai 
sejarah yang memiliki kandungan informasi lokal,yang dihasilkan oleh sivitas 
akademika, untuk dimanfaatkan kembali sebagai sumber pembelajaran 
(learning resources). 
c. menyediakan saraana temu kembali untuk menunjang pemakai bahan 
perpustakaan. 
d. menyediakan tenaga yang professional serta penuh dedikasi untuk melayani 
kebutuhan pengguna perpustakaan, dan bila perlu mampu memberikan 
pelatihan cara penggunaan bahan perpustakaan. 
e. bekerja sama dengan perpustakaan lain untuk mengembangkan program 
perpustakaan perguruan tinggi. (buku pedoman,2004:47). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa tujuan penyelenggaraan 
perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi 
bagi pemustakanya yaitu sivitas akademika untuk menunjang pelaksanaan Tri 





3. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
Untuk mencapai tujuan tersebut diatas perpustakaan perguruan tinggi 
mempunyai beberapa fungsi yang harus dilaksanakan dengan baik. Dalam buku 
perpustakaan perguruan tinggi:buku pedoman (2004:3). Dinyatakan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai: 
a. Fungsi edukasi 
Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas, oleh karena itu koleksi 
yang disediakan oleh koleksi yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, 
pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi 
belajar mengajar dan materi pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
b. fungsi informasi 
Perpustakaan merupan sumber informasi yang mudah diakses oleh pencari 
dan pengguna informasi. 
c. fungsi riset 
Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang paling 
mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni.Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan 
perguruan tinggi adalah menghasilkan karya –karya penelitian yang dapat di 
aplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang. 
d. fungsi rekreasi 
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Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kreatifitas, minat dan daya inovasi pengguna 
perpustakaan. 
e. fungsi publikasi 
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni sivitas akademik dan staf non-
akademik. 
f. fungsi deposit 
Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan 
yang dihasilkan oleh warga perguruan tinggi. 
g. fungsi interpretasi 
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambahan terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu 
pemgguna dalam melakukan dramanya. 
Sedangkan menurut Hermawan (2006:13).”perpustakaan perguruan tinggi 
berfungsi sebagai sarana yang akan menunjang proses perkuliahan dan penelitian di 
perguruan tinggi tersebut.” 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi adalah sebagai pusat penyedia informasi yang membantu sivitas 






4. Tugas perpustakaan perguruan tinggi 
Setiap perpustakaan pasti memiliki tugasnya masing-masing perpustakaan 
perguruan tinggi memiliki tugas yang berbeda dengan perpustakaan lainnya. 
Tugas pokok perpustakaan adalah menghimpun, menyediakan, mengelolah, 
memelihara dan mendayagunakan semua koleksi bahan pustaka, menyediakan sarana 
pemanfaatannya dan melayani masyarakat pengguna, yang membutuhkan informasi  
dan bahan bacaan (Sutarno,2006:53-54). 
Selain itu dalam perpustakaan perguruan tinggi. (Depdiknas,2004:3), “ tugas 
perpustakaan perguruan tinggi adalah mengembangkan koleksi,mengelolah dan 
merawat bahan perpustakaan,memberi layanan, serta melaksanakan administrasi 
perpustakaan”. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa tugas perpustakaan 
perguruan tinggi adalah untuk melayani keperluaan sivitas akademika perguruan 










D. Integrasi Keislaman 
Perpustakaan merupakan tempat khusus yang di desain sesuai  fungsi dan 
kebutuhan perpustakaan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam manajemen sumber 
daya manusia, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan atas pengadaan, pengembangan,pemberian kompotensi, 
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan tenaga kerja dengan 
maksud untuk membantu mencapai tujuan organisasi, individu, dan masyarakat. 
Adapun firman Allah Swt dalam Q.S Al-Hasyr ayat 18 (59: 18). 
š$pκ š‰r' ¯≈ tƒšÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ# u (#θà)®? $#©! $#ö ÝàΖtFø9 uρÓ§ ø
 tΡ$̈Β ôM tΒ £‰ s% 7‰tóÏ9 ((#θà) ¨? $#uρ©! $# 4¨βÎ) ©! $#7 Î7yz$yϑ Î/ tβθè= yϑ ÷ès?∩⊇∇∪ 
Terjemahnya :  
“hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memerhatikan apa yang telah dikedepankannya untuk hari esok dan 
bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah menyangkut apa yang kamu 
kerjakan Maha Mengetahui”. 
 
Kelompok ayat yang lalu berbicara tentang orang-orang yahudi dan munafik 
yang kesudahan mereka adalah siksa duniawi dan ukhwari.ayat di atasa mengajak 
kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai mengalami nasib seperti mereka 
itu. Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 
yakni hindarilah siksa yang dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan dunia dan 
akhirat dengan jalan melaksanakan perintahnya sekuat kemampuan kamu dan 
menjauhi larangannya, dan hendaklah setiap diri memperhatikan yang telah 
dikedepankannya, yakni amal shaleh yang telah diperbuatnya, untuk hari esok yang 
dekat, yakni akhirat.  
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Setelah memerintahkan bertakwa didorong oleh rasa takut, atau dalam rangka 
melakukan amalan positif, perintah tersebut diulangi lagi –agaknya agar didorong 
oleh rasa malu atau untuk meninggalkan amalan negatif. Allah berfirman: dan, 
sekali lagi kami, bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah menyangkut apa 
yang senantiasa dan dari  saat ke saat kamu kerjakan maha mengetahui sampai 
sekecil apapun. 
Kata (ا GH IJK) tukaddimul/dikedepankan digunakan dalam arti amal-amal yang 
dilakukan untuk meraih manfaat dimasa datang. Ini seperti hal-hal yang dilakukan 
terlebih dahulu guna menyambut tamu sebelum kedatangannya. 
Perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok dipahami 
oleh thabathaba’i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal 
yang telah dilakukan. Ini seperti seorang petani yang telah menyelesaikan 
pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikan kembali agar menyempurnakannya 
bila telah baik, atau memperbaikinya bila ada kekurangannya, sehingga jika tiba 
saatnya diperiksa, tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut hampir sempurna. 
Setiap mukmin dituntut melakukan hal itu. Kalu baik, dia dapat menggarap 
ganjaran, dan kalau amalnya buruk, dia hendaknya segera bertaubat. Atas dasar ini 
pula ulama beraliran syi’ah itu berpendapat bahwa perintah takwa yang kedua 
dimaksudkan untuk perbaikan dan penyempurnaan amal-amal yang telah dilakukan 
atas dasar perintah takwa yang pertama. 
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Penggunaan kata (MNO) nafs/diri yang berbentuk tunggal dari satu sisi untuk 
mengisyaratkan bahwa tidaklah cukup penilaian sebagian atas sebagian yang lain, 
tetapi masing-masing harus melakukannya sendiri-sendiri atas dirinya, dan di sisi 






BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriftif dengan pendekatan kualitatif yang akan memberikan gambaran mengenai 
Manajemen Sumber Daya Manusia di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan 
pada pengumpulan, analisis dan interpretasi data berbentuk narasi serta visual (bukan 
angka) untuk memperoleh pemahaman mendalam dari fenomena tertentu yang 
diminati (Leo, 2013: 100). 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar, Jl. Urip Sumiharjo. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih tiga minggu mulai dari tanggal 
08 Oktober 2018 sampai 24 Oktober 2018.Penulis mengambil lokasi penelitian di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar dengan 






Adapun sumber data yang diperlukan adalah : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang hanya dapat diperoleh dari sumber asli atau 
pertama, seperti informan yang diwawancarai untuk pegambilan data.Sebagai mana 
yang terdapat pada perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar. 
Adapun informan yang akan penulis wawancarai terkait dengan penelitian ini    
adalah: 
Tabel 1 
No                    Nama                     Jabatan 
  1 Dr. Ir. H. Abd. Karim Hadi, 
M.Sc. 
Kepala Perpustakaan UMI 
  2 Drs. Thalha Achmad, M.M. Kabag. Pengembangan & TI. 
Perpustakaan UMI 
  3 Drs. Surur Putuhena, M.M. Kabag. Tata Usaha Perpustakaan-
UMI 






2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data tambahan yang digunakan sebagai tambahan bila 
diperlukan diperoleh melalui dokumentasi, laporan, dan data lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang ilmiah), sumber data primer, dan tekhnik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.(Sugiyono, 20160). 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dipertanggung jawabkan kebenaranya sesuai dengan 
permaslahan penelitian yang berkaitan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia Di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan dala penelitian ini adalah: 
1.  Observasi  
Observasi yakni penulis melakukan penelitian dalam arti mengamati dan 
melakukan pencatatan mengenai fenomena atau aktivitas yang terjadi yang berkaitan 
dengan pembahasan proposal ini. 
2. Wawancara  
Wawancara Esterberg dalam Sugiyono (2010:217) mengatakan bahwa 
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi, dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topic tertentu. 
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Jadi dengan tehnik ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan bertatap muka 
terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang 
berkaitan dengan gedung dan fasilitis perpustakaan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data menggunakan tekhnik dokumentasi ini, penelitian 
mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini, 
sehingga dapat di jelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan 
kemurnian dari penelitian ini dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah. 
E. Instrumen penelitian 
 Yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
dalam melakukan penelitian sesuai dengan metode yang digunakan. Adapun 
instrumen yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara lain: 
1) Pedoman wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana wawancara tersebut dilakukan terhadap 
responden yang dianggap mampu memberikan data tentang apa yang sedang 
diteliti. Kegiatan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun 
dengan menggunakan telpon (Sugiyono, 2012: 194). 
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2) Pedoman observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan 
dengan masalah yang diteliti. 
3) Dokumentasi rekaman suara atau kamera, yaitu alat yang akan peneliti 
pergunakan untuk merekam percakapan saat melakukan wawancara sehingga 
informasi yang diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. 
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan handpone, smartphone, Androit 
untuk merekam percakapan nantinya. 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Setelah melakukan pengumpulan data, maka penulis mengolah data tersebut 
dan menganalisanya dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Moleong, 
2014 : 274). 
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan pada penelitian 
ini adalah analisis data kualitatif yang mengutip konsep Miles dan Huberman yang 
dikutip oleh (Sugiyono, 2009 : 57). Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap 
yaitu : 
a. Reduksi Data (data redution). Data yang diperoleh dari lapangan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. 
Peneliti mencatat dengan rinci, kemudian dilakukan perangkuman, memilih 
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hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting, dengan demikian 
data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran penerapan manajemen 
perpustakaan. 
b. Penyajian Data (data display). Setelah data direduksi langkah selanjutnya 
yang dilakukan adalah penyajian data. Dalam penyajian data, penulis 
melakukan dalam bentuk deskriftif atau penjelasan, tabulasi atau tabel-tabel 
c. Penarikan Kesimpulan (verification). Data-data yang telah diterangkan dan 
dijabarkan dalam bentuk narasi kemudian penulis gunakan untuk menjawab 








MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DI PERPUSTAKAAN UTSMAN 
BIN AFFAN UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA MAKASSAR 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
 Perpustakaan UMI didirikan sejak berdirinya Universitas Muslim Indonesia 
yang merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta yang berada di bawah 
Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertis Wilayah VIII, tepatnya tanggal 23 
Juni 1954.Pada saat itu belum dapat disebut Perpustakaan yang ideal bagi suatu 
Perpustakaan Perguruan Tinggi.Perpustakaan UMI pada awalnya berlokasi dikampus 
1 Jalan Kakatua no 27 Ujung Pandang. 
 Mengingat keberadaannya sudah cukup lama, akan tetapi baru dikelolah 
secara profesional walaupun dengan cara yang sangat sederhana semenjak tahun 1976 
oleh seorang staf ahli yaitu ustaz Mashud Qasim dibawah pimpinan Bapak Drs. Paita 
Halim. 
 Seiring dengan perkembangan UMI tentunya diharapkan penanganan secara 
profesional, seperti Perguruan Tinggi yang sudah maju, tentu dengan pelaksanaanya 
secara bertahap. 
 Pada tanggal 23 Juni 1990, bertepatan milad UMI ke-36, Perpustakaan 
dipindahkan ke-Kampus II yang berlokasi di Jalan Urip Sumiharjo, ditandai deangan 
peresmian gedung perpustakaan yang berlantai III oleh Bapak Direktur Perguruan 
Tinggi Swasta yaitu Prof DR Yuhara Sukra, yang diberi nama“Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar”. 
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 Alhamdulillah berkat kerja keras Pimpinan dan Staf Perpustakaan dari satu 
periode ke-periode berikutnya, serta arahan dari pimpinan Universitas dan Yayasan, 
maka saat ini perpustakaan UMI sudah menggunakan Sistem Otomasi. Secara 
bertahap, Perkembangan Perpustakaan Utsman Bin Affan terus meningkat salah 
satunya adalah Lounching Repository Perpustakaan Utsman  Bin Affan pada tanggal 
17 Maret 2014 dan peralihan dari progam SIPISIS ke program SLIMS pada tanggal 
15 Desember 2014, serta fasilitas Internet yang dapat digunakan untuk mengakses 
informasi yang dibutuhkan pemustaka dengan tujuan untuk memudahkan pelayanan 
kepada para pengguna perpustakaan. 
1. Visi Dan Misi 
 Dengan keinginan untuk memajukan  Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar memiliki visi dan misi sebsgai berikut : 
a. Visi 
     Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sebagai pusat informasi 
dan dakwah dibidang IPTEK  dan IMTAQ dalam usaha mewujudkan sivitas 
akademika UMI menjadi insan kamil yang berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta 
mampu melaksankan tridarma perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh rasa 
pengabdian kepada Allah SWT. 
Disamping itu Perpustakaan adalah lembaga pendukung tercapainya cita-
cita Universitas. Universitas Muslim Indonesia Makassar memiliki visi menjadi 
Universitas bertaraf Dunia (World Class University) untuk mendukung tercapainya 
cita-cita tersebut, maka Perpustakaan Utsman Bin Affan juga harus memili cita-cita 
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yang sama yaitu menjadikan Perpustakaan sebagai Perpustakaan bertaraf Dunia 
dengan visi yang telah tercantum diatas. 
b. Misi 
a) Menjadikan Perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah, beramal 
ilmiah dan berakhlakul karimah yang adaftif, traspormatif dan inovatif. 
b)  Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman kepada sivitas 
akademika UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha perluasan 
kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 
dan dakwah. 
c)  Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha 
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi 
kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan ummat. 
2. Tenaga Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
 Pada saat ini perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar dikelola oleh 21 orang sumber daya manusia yang berlatar belakang 
pendidikannya berbeda-beda.Hanya ada 6 orang yang mempunyai latar belakang 







     Tabel 2 
Ketenagaan Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
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 Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi 
dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian terhadap masyarakat.Sebuah 
perpustakaan dapat di nilai dengan baik apabila salah satu komponennya yaitu 
pustakawan dapat melaksanakan tugasnya secara profesional.Oleh karena itu, 
pustakawan merupakan salah satu unsur terpenting dalam menjalankan program 
pustakawan. Karena pustakawan merupakan hal terpenting dan pustakawan/staf yang 
ada di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
mayoritas non perpustakaan makaser sering diadakan pelatihan dan terkadang studi 
banding di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
lainnya, baik itu di Sulawesi maupun di luar Sulawesi. Hal ini mempermudah 
perpustakaan dalam memberikan apa yang menjadi tuntutan dan kebutuhan 
pemakainya. 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar 
Secara organisasi, Kepala Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI bertanggung 
jawab langsung kepada Rektor melalui pembantu Rektor Bidang Akademik. Dalam 
pelaksanaan tugas-tugas operasional, Kepala Perpustakaan dibantu oleh tiga (3) 
Kepala bagian  (Ka.Bag) yaitu Kepala Bagian layanan Teknis dan pemustaka dibantu 
Kepalan Sub Bagian Layanan Teknis dan Layanan Pemustaka, Kepala Bagian 
(Ka.Bag) pengembangan,teknologi informasi dan Komunikasi (TIK) dibantu Kepala 
Sub Bagian (Kasub.Bag) pengembangan dan kerjasama dan Kepala Sub Bagian 
(Kasub.Bag)Tehnologi Informasi Komunikasi (TIK) dan Promosi, Kepala Bagian 
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(Ka.Bag) Tata Usaha dibantu Kepala Sub Bagian (Kasub.Bag) bidang keuangan dan 
personlia dan bidang administrasi umum dan perlengkapan. Adapun gambar tentang 
struktur organisasi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut: 
             BAGAN 1 
                                            Struktur Organisasi 
 
5. Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
Makassar 
A. Layanan Perpustakaan 
1. Pengertia layanan perpustakaan  
 Layanan Perpustakaan adalah jasa yang diberikan atau ditawarkan oleh  
perpustakaan kepada pemakai perpustakaan.  
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      2. Sistem layanan 
 Perpustakaan Utsman Bin Affan menerapkan sistem layanan terbuka (open 
acces), dimana setiap pengunjung dapat mengakses secara langsung koleksi yang ada 
di perpustakaan.Dengan sistem ini diharapkan setiap pengunjung dapat melakukan 
searching (pencarian informasi) sesuai kebutuhannya. 
3. Jenis layanan 
 Ada beberapa jenis layanan perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh 
pengguna, layanan tersebut adalah: 
 a. Layanan Sirkulasi 
 Layanan Sirkulasi adalah layanan yang meliputi layanan peminjaman dan 
pengembalian koleksi / perpanjaman dan pemesanan Koleksi 
 b. Layanan Referensi 
 Layanan yang disediakan untuk membantu pemakai perpustakaan    
mendapatkan sumber-sumber imformasi yang terdapat di perpustakaan UMI ataupun 
di perpustakaan lain, dan sumber-sumber online. Layanan referensi ini dapat berupa 
layanan langsung melalui serangkaian pertanyaan, bimbingan penelusuran, maupun 
pengguna bahan-bahan rujukan. 
 c. Layanan Local Content 
 Layanan Local Content adalah layanan muatan lokal perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI seperti skripsi, tesis, disertasi, dan laporan penelitian sivitas 
akademika UMI yang dikelola sebagai deposit UMI sekaligus sebagai layanan yang 
membantu pengguna dalam melakukan riset atau penelitian. 
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d. Layanan Digital  
 Layanan digital adalah layanan yang disediakan untuk mengakses koleksi 
digital local content UMI berupa skripsi, tesis, koleksi jurnal, electronik, database 
online, buku electronic (e-book) yang dilanggan oleh perpustakaan UMI serta konten 
digital berupa hasil-hasil penelitian lainnya yang tersimpan didalam Repository UMI 
dan koleksi digital lainnya. 
 e. Layanan Multimedia 
 Layanan ini merupakan layanan koleksi-koleksi multimedia sepeti audio, 
visual, kaset, audio kaset, compact dise, video compact, CD-ROM, playway, dan 
lain-lain. 
f. Layanan Corners 
 Layanan Corners adalah suatu perluasan layanan yang dikombangkan oleh 
perpustakaan melalui kerjasama eksternal dengan lembaga.Pusat informasi, kedutaan 
maupun pihak-pihak lain didalam meningkatkan kualitas layanannya. Layanan 
Corners yang tersedia di perpustakaan adalah Arabian Corner 
g. Layanan Literasi Informasi 
 Layanan Literasi Informasi ini dimaksudkan untuk memberikan layanan 
bimbingan pemakai ke sumber-sumber informasi yang dimiliki oleh perpustakaan 
agar pengguna memiliki keahlian dan keterampilan dalam mengakses dan menelusur 





h. Layanan Bebas Pustaka 
 Setiap mahasiswa UMI baik S1, S2, maupun S3 yang telah berhasil 
menyelesaikan studinya diwajibkan mengurus surat Keterangan Bebas Pinjam Bahan 
Pustaka dari Perpustakaan sebagai salah satu persyaratan pengambilan ijazah. 
i. Layanan Photo Copy 
 Layanan Photo Copy adalah layanan yang disediakan oleh Perpustakaan 
untuk menggandakan koleksi umum dan koleksi skripsi, tesis, dan disertasi dalam 
jumlah yang terbatas. 
j. Layanan Correl Room 
 Correl Room adalah ruang khusus berukuran 2,5 m x 2 m yang berada di 
lantai 2 Perpustakaan Utsman Bin Affan. Layanan ini dilengkapi dengan fasisilitas 
seperti; rak buku, lampu belajar, meja dan kursi baca.Correl Room diperuntungkan 
bagi peneliti baik Dosen, Karyawan, maupun Mahasiswa Universits Muslim 
Indonesis yang sedang melakukan riset ataupun penyelesaian tugas akhir bagi 
mahasiswa. 
k. Layanan Tempat Ibadah 
 Perpustakaan Utsman Bin Affan memfasilitasi tempat ibadah (Mushallah) 







6. Waktu Layanan 
HARI JAM LAYANAN 
               Senin- Kamis 
                   Jum’at 
     Sabtu,Minggu/ Libur Nasional 
                07.30.-17.30 
                 07.30.-16.00 
                     Tutup 
B. Pembahasan 
1. Kondisi Manajemen Sumber Daya Manusia Di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar 
Dari pemahaman penulis tentang kondisi manajemen sumber daya manusia di 
perpustakaan Ustman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar adalah 
manajemen dapat disimpulkan bahwa manejemen merupakan pengelola kegiatan 
dengan memanfaatkan segala sumber daya baik manusia maupun non manusia untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap Staf perpustakaan tentang 
Manajemen Sumber Daya Manusia di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. Peneiti menggunakan metode  kualitatif dengan teknik 
wawancara terhadap 4 orang informan yang statusnya sebagai Staf Perpustakaan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
 Pada hari senin, 8 Oktober 2018.Penulis melakukan wawancara terhadap 
Pustakawan dan telah mendapatkan beberapa tanggapan Pustakawan tentang 
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Manajemen Sumber Daya Manusia di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indoneia Makassar. 
 Hasil penelitian disajikan dalam deskriptif. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, maka sistem manajemen Sumber Daya Manusia di 
Pepustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indoneia Makassar dapat 
dikelompokkan berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 
1) Bagaimana konsep Manajemen Sumber Daya manusia di Perpustakaan Ustman 
Bin Affan ? 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap staf perpustakaan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Hal ini 
terlihat dari jawaban informan sebagai berikut: 
 “ Jadi begini bahwa konsep Manajemen Sumber Daya Manusia di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan mengacu kepada Standar Nasional Perpustakaan 
Perguruan Tinggi yang pertama yaitu  untuk  500  mahasiswa pertama butuh satu 
orang pustakawan dan satu 1 orang staf dan yang kedua untuk setiap tambahan 2000 
mahasiswa ditambah satu orang pustakawan” (Thalha Acmad, 08-10-2018). 
  “Manajemen Sumber Daya Manusia di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar memiliki konsep yang sudah terorganisir 
berdasarkan patokan undang-undang perpustakaan no.43 tahun 2017” (Nurlinda,11-
10-2018). 
 “ jadi konsep manajemen yang kita terapkan di Perpustakaan ini yaitu suatu 
kegiatan merencanakan, mengatur, dan mengontrol kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh staf atau sejumlah orang didalam suatu organisasi agar tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan”(Karim Hadi, 16-10-2018). 
 
  “konsepnya itu ya harus betul-betul menguasai ilmu yang ada di 
perpustakaan ini artinya sumber daya manusianya tidak boleh harus tinggal diam saja 
harus bekerja sesuai job-job yang diberikan kepada mereka dan kita sebagai pimpinan 
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harus mengontrol meraka apakah dia bekerja sesuai job-job yang diberikan atau 
tidak”(Surur Putuhena, 24-10-2018). 
 
 Dari Kempat informan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber 
daya manusia di perpustakaan utsman bin affan yaitu mengacu kepada standar 
nasional perpustakaan dan mengontrol kegiatan yang dilakukan oleh staf sehingga 
tercapainya suatu tujuan.  
2) Bagaimana yang strategi yang anda terapkan dalam meningkatkan kualitas SDM? 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap staf perpustakaan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Hal ini 
terlihat dari jawaban informan sebagai berikut: 
  “Mengikutsertakan dalam pendidikan formal berjengjang, seperti S1 dan S2 
bidang kepustakawanan, mengikutsertakan staf perpustakaan didalam pelatihan diklat 
workshop bidang kepustakawanan, mengikutsertakan staf Perpustakaan Utsman Bin 
Affan didalam hal pertemuan ilmiah seperti seminar, kompotensi, dan lokakarya di 
bidang kepustakawanan” (Thalha Achmad, 08-10-2018). 
 “Memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas dan keterampilan yang 
dimiliki dengan memberikan kesempatan dalam menuntut pendidikan dan pelatihan 
di bidang perpustakaan” (Nurlinda,11-10-2018). 
 “Memberikan peluang kepada mereka untuk banyak berbuat, untuk 
meningakatkan dia punya kualitas dalam arti kata dia mengikuti seminar, pelatiahan 
dan khursus untuk meningakatka kualitas Sumber Daya Manusia, namanya 
pustkawakan itu harus profesional dibidangnya” (Karim Hadi, 16-10-2018). 
 “Tergantung dari manajemennya untuk meningkatkan Sumber Daya 
menusinya, harus releven sekali dari sistem manajemennya krna harus diolah secara 
prfesional, Stretegi membuat secantik-cantiknya perpustakaan untuk menarik daya 
Tarik pemustaka untuk berkunjung keperpustakaan dan serana dan prasaran harus 
dipenuhi” (Surur Putuhena, 24-10-2018). 
 
 Dari keempat informan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi yang 
diterapkan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu memberikan 
52 
 
peluang kepada mereka atau mengikutsertakan mereka dalam kegiatan-kegiatan 
perpustakaan untuk meningkatkan kualitasnya. 
3) Bagaimana penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam peningkatan Sumber Daya 
Manusia 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap staf perpustakaan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Hal ini 
terlihat dari jawaban informan sebagai berikut: 
 “ Perpustakaan Utsman Bin Affan melakukan perencanaan tentang 
pengembangan Sumber Daya Manusia yang tertentu dalam RIP (Rencana Induk 
Pengembangan) Rencana Strategis Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar, pengorganisasian seluruh pekerjaan yang ada di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan dibagi habis sesuai job-job kerja yang ada di 
perpustakaan, baik yang sesuai job kerja menurut fungsional maupun menurut job 
kerja staf teknis pembagian tugas seluruh staf Perpustakaan Utsman Bin Affan dibagi 
habis dengan tertuang pada pedoman tata kerja perpustakaan, penggerakkan tentang 
Perpustakaan Utsman Bin Affan dalam hal menggerakkan Sumber Daya Manusia 
yang ada telah terbentuk Struktur Organisasi mulai dari kepala, Kabag dan Kasubag 
Koordinator untuk menggerakkan seluruh Staf sesuai pembagian Job tanggung jawab 
wawancara masing-masing bagian yang telah diatur dalam pedoman tata kerja 
perpustakaan sedangkan pengawasan mulai dari pimpinan tertinggi sampai kepada 
kasabag Perpustakaan Utsman Bin Affan melakukan pengawasan tentang pembagian 
tugas  yang telah dibagikan kepada seluruh staf Perpustakaan Utsman Bin Affan 
apakah Staf melaksanakan sesuai dengan yang di rencanakan”( Thalha Achmad, 08-
10-2018). 
 “Penerapan fungsi manajemen itu artinya setiap jangka waktu tertentu setiap 
pustakawan itu harus mengumpulkan kredit poin untuk bisa jenjang kenaikan pangkat 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan seminar diluar, pokoknya semua tahapan-tahapan 
yang ada di Perpustakaan ini harus dilewati untuk mendapatkan kredit poin”(Kadir 
Hadi, 16-10-2018). 
 “fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia di terapkan berdasarkan 
tugas Sumber Daya Manusianya”(Nurlinda, 11-10-2018). 
 “Fungsi-fungsi manajemen meliputi tentang perencanaan seperti halnya pada 
saat perencanaan pengadaan sarana dan prasarana harus juga di sesuaikan dengan 
kebutuhan pemustaka yang berkunjung keperpustakaan, menyangkut tentang 
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pengorganiasian itu sudah diatur sesuai dengan keahliannya masing-masing, 
kemudian dalam bentuk pengawasan itu kita diawasi oleh yayasan dan bertanggung 
jawab terhadap yayasan juga, sebagai pemimpin kita juga harus mengawasi bawahan 
dalam setiap pekerjaan dan secara profesional “(Surur Putuhena,24-10-2018). 
 Dari keempat informan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan fungsi-
fungsi manajemen Sumber Daya Manusia yaitu memberikan job-job kepada para staf 
yang ada di perpustakaan untuk mendapatkan kredit poin yang diterapkan 
berdasarkan sumber daya manusia. 
4) Bagaimana cara mengatur manajemen dalam meningkatkan kualitas perpustakaan 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap staf perpustakaan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Hal ini 
terlihat dari jawaban informan sebagai berikut: 
a. menyususn perencanaan tentang analisis kebutuhan pengawai dan penyusunan 
formasi jabatan dan staf dengan tiga syarat: 
1. jumlah pengawai harus mewadai untuk mengisi formasi menduduki 
jabatan dan memegang pekerjaan yang tersedia 
2. ditinjau dari segi penampilan dan berbobot memiliki kemampuan, 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai. 
3. ditinjau dari segi kepribadian, memilki sikap yang baik, staf disiplin, 
loyal dan semangat. 
b. persyaratan pegawai yayasan Universitas Muslim Indonesia. Harus  mengisi 
pegawai perpustakaan sesuai peraturan perundang-undangan dan peraturan 
yayasan wakaf Universitas Muslim Indonesia. 
             c. seleksi untuk rekrutmen pegawai Perpustakaan Universitas Muslim Indoneia 
harus mengacu kepada Standar Nasional Perpustakaan, seperti Standar 
Pendidikan, kemanpuan, kecakapan, keterampilan, kepribadian, kesehatan dan 
minat. 
d. pengangkatan, penempatan dan penggajian diatur dengan peraturan Rektor    dan 
yayasan wakaf Universitas Muslim Indonesia. 
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e. pembinaan dan pengembangan diatur dengan peraturan rektor Universitas Muslim 
Indonesia dan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar. 
f. penilaian, penghargaan dan hukuman diatur dengan peraturan rektor atau peraturan 
yayasan wakaf Universitas Muslim Indonesia”(Thalha Acmad,08-10-2018).  
 
 “Manajemen diatur berdasarkan kepada undang-undang perpustakaan dan 
kemampuan Sumber Daya Manusianya”(Nurlinda, 11-10-2018). 
 
 “Itu tergantung kepada pimpinan yang ada didalam perpustakaan bagaimana 
caranya supaya manajemennya meraka bekerja dengan sungguh-sungguh dan kita 
sebagai pimpinan selalu mengawasi mereka masalah kedisiplinan”(Surur 
Putuhena,17-10-2018). 
 “Ya berjenjang-jenjang dan tidak semuanya atau sekaligus ikut 
pelatihan”(Karim Hadi, 16-10-2018). 
 
 Dari keempat informan diatas dapat disimpulkan bahwa cara mengatur 
manajemen dalam meningkatkan kualitas perpustakaan di Perpustakaan Utsman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar yaitu dengan mengacu kepada Standar 
Nasional Perpustakaan, seperti Standar Pendidikan, kemanpuan, kecakapan, 
keterampilan, kepribadian, kesehatan dan minat. 
 5. Bagaimana komposisi Sumber Daya Manusia yang ada di Perpustakaan ini? 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap staf perpustakaan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Hal ini 
terlihat dari jawaban informan sebagai berikut: 
  
 
“ Menurut Thalha Achmad (08-10-2018), Komposisi Sumber Daya Manusia yang 
ada di perpustakaan utsman bin affan yaitu : 
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a. Kepala perpustakaan  1   Orang 
b. Kabag     3   Orang 
c. Kasubag     5   Orang 
d. Staf      14 Orang 
Jumlah      23 Orang 
 “ Itu berjenjang-jenjang karena ada kepangkatan jadi di perpustakaan ini ada 
ketua, kepala bidang tata usaha, ada kepala bidang IT, ada struktur organisasinya, ada 
kasubag itu komposisi sumber daya manusianya”(Karim Hadi,16-10-2018). 
 “Komposisi Sumber Daya Manusia di Perpustaan itu ada Kepala 
Perpustakaan, kepala bidan tata usaha, kepala bidang IT, ada kasubag, Kabag dan 
Staf”(Nurlinda, 11-10-2018). 
 “Koposisi Sumber Daya Manusia itu kita di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
ada  beberapa bukan dari jurusan ilmu perpustakaan, seperti dibagian keuangan itu 
bukan dari pustakawan atau Staf biasa saja bisa duduki bagian yang ada kaitangnya 
masalah perpustakaan, S1 ataupun S2 itu memang banyak dibagian pengolahan dan 
disitu memang jantung kantor dibagian pengolahan karena ada kaitannya disiplin 
ilmu beda dibagian penitipan tidak mesti dari jurusan ilmu perpustakaan melaingkan 
orang biasa saja yang bisa didik disitu. Ada beberapa Staf khusus pustakawan dan ada 
juga yang umum, jadi komposisi memang kita atur untuk kenaikan jabatan dan harus 
kita awasi apaka mereka profesional dalam melaksanakan tugasnya”(Surur Putuhena, 
24-10-2018). 
 
 Dari keempat informan di atas maka dapat di tarik kesimpulan mengenai 
“Komposisi Sumber Daya Manusia kita disini itu ada beberapa bukan jurusan 
Perpustakaan dan kita melihat misalnya dibagian keuangan itu biar bukan pustakawan 
atau Staf biasa saja bisa duduki misalnya yang ada kaitannya masalah perpustakaan 
baik dari S1 Perpustakaan maupun S2 Perpustakaan itu memang banyak biasanya 








 Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap staf perpustakaan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. Hal ini 
terlihat dari jawaban informan sebagai berikut: 
 “Salah satu cara meningkatkan kualitas Perpustakaan adalah mengembangkan 
Sumber Daya Manusia yang berorientasi kepada Standar Nasional Perpustakaan yang 
mengarah kepada pembagian yang meliputi kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional”(Thalha Acmad, 08-10-2018). 
 “Ya untuk meningkatkan kualitas Perpustakaan dalam mengembangkan 
Sumber Daya Manusia adalah Sumber Daya Manusia yang ada harus berlatar 
belakang pendidikan Perpustakaan untuk posisi pustakawan, kinerja pustakawan 
dapat dilihat dari fungsional pustakawan, sarana dan prasarana adalah salah satu 
faktor pendukung yang penting dalam peningkatan kualitas Sumber Daya 
Manusia”(Nurlinda,11-10-2018). 
 “Untuk meningkatkan kualitas Perpustakaan ialah kita disini diakreaditasi jadi 
kita baru-baru ini diakreaditasi untuk memburuh kenaikan akreaditasi dan kebetulan 
kita sudah dapat nilai A tapi hanya sertifikatnya belum ada dan perencanaan di 
Perpustakaan ini ada waktunya. Setiap kegiatan itu ada namanya kegiatan seperti 
perkenalan Perpustakaan itukan tidak semuanya melakukan seperti itu dan kita 
melakukan disini setiap tahun ajaran”(Kadir Hadi,16-10-2018).  
 “Cara meningkatkan Perpustakaan dalam perkembangan Sumber Daya 
Manusia dengan melakukan pemetaan tentang potensi dan kemanpuan pustakawan 
kemudian potensi Sumber Daya Pustakawan juga perlu diadakan strategi yang 
sistematis untuk meningkatkan kualitas baik pada aspek kemanpuan atau aspek 
kepribadian sehingga keterlanjutan strategi kualiatas dapat terjaga dan berjalan 
dengan baik”(Surur Putuhena, 24-10-2018). 
 
 Dari keempat informan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa cara 
meningkatkan kualitas perpustakaan dalam perkembangan Sumber Daya Manusia 
yaitu dengan berorientasi kepada Standar Nasional Perpustakaan harus berlatar 
belakang pendidikan Perpustakaan untuk posisi pustakawan, kinerja pustakawan 








 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia di Perpustakaan Utsman Bin Affan menagacu 
kepada Stadar Nasional perpustakaan perguruan tinggi, perguruan tinggi adalah sarana yang 
penting untuk menambah ilmu dan wawasan bagi dunia Universitas dengan turut melaksanakan 
tridarma perguruan tinggi dengan cara memberikan manajemen yang baik supaya Sumber Daya 
Manusia yang ada di perpustakaan meningkat lebih lanjut dan wawasan ilmu pemustaka yang 
berkunjung lebih meningkat dalam sistem bahan pustaka. 
 Manajemen Sumber Daya Manusia di Perpustakaan Utsman Bin Affan tidak lepas pada 
dari Undang-undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 Pasal 29 yang menjelaskan bahwa 
Sumber Daya Manusia pepustakaan adalah semua tenaga kerja, sarana dan prasarana serta dana 
yang dimiliki dan dikuasai oleh perpustakaan. Perpustakaan menerapkan sistem manajemen yang 
sesuai dengan kondisi perpustakaan dan mengikuti perkembangan sistem manajemen. 
 Dalam mengolola Sumber Daya Manusia yang ada di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar telah menerapkan fungsi-fungsi Manajemen yaitu 
perencanaan, dalam melakukan perencanaan tentang pengembangan Sumber Daya Manusia yang 
tertentu dalam RIP (Rencana induk pengembangan) Rencana Strategi Perpustakaan Ustman Bin 
Affan. Dalam fungsi pengorganisasian seluruh pekerjaan yang ada di perpustakaan Utsman Bin 




menurut fungsional maupun teknis pembagian tugas seluruh staf perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar dibagi sesuai yang tertuang pada pedoman tata kerja 
perpustakaan. Fungsi penggerakkan tentang perpustakaan Utsman Bin Affan dalam hal 
menggerakkan Sumber Daya Manusia yang ada telah terbentuk struktur organisasi mulai dari 
kepala, kabag dan kasubag koordinator untuk menggerakkan seluruh staf sesuai pembagian tugas 
dan tanggung jawab masing-masing bagian yang telah diatur.Dalam  fungsi pengawasan tentang 
pembagian tugas yang telah dibagikan kepada seluru staf perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar apakah staf melaksanakan sesuai dengan yang 
direncanakan. 
B. Saran 
Dalam hal peningkatan Sumber Daya Manusia perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar serta peningkatan penerapan fungsi-fungsi manajemen Sumber Daya 
Manusia yang ada maka dari itu penulis memberikan saran: 
a. Untuk peningkatan mutuh Sumber Daya Manusia dapat melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen sesuai dengan pedoman dan prosedur yang ada serta profesional dalam 
mengemban tanggung jawab masing-masing. 
 b.Penambahan staf yang berlatar belakang perpustakaan sehingga semua    
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